
RMK Investama Beri Dukungan Penuh, Siap Serap 
Rights Issue RMKO Senilai Rp107,9 Miliar 

Jakarta, 15 April 2026, PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO IJ) 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa pendukung pertambangan dengan 

infrastruktur terintegrasi, hari ini mengumumkan rincian progres aksi korporasi 

dengan Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu I (PMHMETD I) atau Rights Issue. Langkah strategis ini telah mendapatkan 

persetujuan dari para pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan pada tanggal 8 April 2026. 

Ringkasan Penawaran PMHMETD I  

Dalam aksi korporasi ini, RMKO menawarkan sebanyak-banyaknya 457.142.857 
saham baru atau sebesar 26,78% dari modal ditempatkan dan disetor penuh 

setelah PMHMETD I. Saham baru tersebut memiliki nilai nominal Rp100 per 

saham dan ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp350 per saham. 

Dengan demikian, jumlah dana yang dibidik melalui Rights Issue ini adalah 

sebanyak-banyaknya sebesar Rp159,9 miliar. 

Sesuai dengan rasio yang ditetapkan, setiap pemegang 175 saham lama yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (DPS) pada tanggal 18 Juni 

2026 pukul 16.00 WIB berhak atas 64 HMETD, di mana setiap 1 HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 saham baru.  

Dukungan Pemegang Saham Utama  

PT RMK Investama (RMKI), selaku pemegang saham utama Perseroan, telah 

menyatakan komitmennya untuk melaksanakan seluruh haknya dalam 

PMHMETD I ini, yaitu sebanyak 308.564.114 HMETD dengan total nilai sebesar 

Rp107,9 miliar. Hal ini menunjukkan kepercayaan dan dukungan kuat dari 

pemegang saham utama terhadap prospek pertumbuhan jangka panjang RMKO. 

Rencana Penggunaan Dana  

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil PMHMETD I, setelah dikurangi 

biaya-biaya emisi, akan digunakan sepenuhnya oleh Perseroan untuk modal 
kerja. Alokasi ini mencakup namun tidak terbatas pada biaya bahan bakar (fuel), 

 



pelumas, pembelian suku cadang (sparepart), serta pemeliharaan alat berat, 

kendaraan, dan mesin guna mendukung aktivitas operasional yang kian 

meningkat. 

Jadwal Penting PMHMETD I: 

●​ Tanggal Efektif: 5 Juni 2026 

●​ Tanggal Terakhir Perdagangan Saham dengan HMETD (Cum-Right): 

○​ Pasar Reguler & Negosiasi: 15 Juni 2026 

○​ Pasar Tunai: 18 Juni 2026 

●​ Periode Perdagangan HMETD: 22 – 26 Juni 2026 

●​ Periode Pelaksanaan HMETD: 22 – 26 Juni 2026 

●​ Tanggal Penjatahan Saham Tambahan: 1 Juli 2026 

Direktur Utama PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk, William Saputra, 

menyampaikan bahwa penguatan permodalan ini sangat krusial di tengah tren 

positif sektor pertambangan di Indonesia. “Dengan struktur keuangan yang lebih 

kuat, RMKO optimis dapat terus meningkatkan kualitas layanan, memperluas 

jangkauan operasional, dan memberikan nilai tambah yang optimal bagi seluruh 

pemangku kepentingan,” tutup William. 

 

PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO) 

Service Excellence for the Mining Industry 

Perseroan didirikan pada tahun 2017 dengan nama PT Rantai Mulia Kontraktorindo. Pada tahun 2022, Perseroan melakukan perubahan 
nama dari sebelumnya PT Rantai Mulia Kontraktorindo menjadi PT Royaltama Mulia Kontraktorindo. Perseroan bergerak di bidang jasa 
pendukung pertambangan, jasa penyewaan alat-alat berat, dan jasa konstruksi dengan kompetensi yang luas dalam bisnis batubara 
terintegrasi.  

Dengan pengalaman Grup lebih dari 15 tahun di bisnis batubara dan didukung oleh tim ahli, RMKO menyediakan solusi terintegrasi mulai 
dari persiapan infrastruktur, jasa pertambangan lengkap, reklamasi lahan, hingga logistik batubara termasuk pembangunan jalan, crushing, 
dan pemuatan via Train Loading System (TLS). RMKO juga menawarkan penyewaan alat berat untuk berbagai sektor. 
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RMK Investama Provides Full Support, Set to 
Exercise Rights Worth IDR 107.9 Billion 

 

Jakarta, 15th April, 2026 PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO IJ) a 

company specializing in mining support services with integrated infrastructure, 

today announced the progress details of its corporate action, the Capital Increase 

with Pre-emptive Rights I (Limited Public Offering I) or “Rights Issue.” This 

strategic move follows the approval from shareholders during the Extraordinary 

General Meeting of Shareholders (EGMS) held on April 8, 2026. 

Summary of Rights Issue I Offering  

In this corporate action, RMKO is offering a maximum of 457,142,857 new 

shares, representing 26.78% of the total issued and fully paid-up capital after the 

Rights Issue. These new shares have a par value of IDR 100 per share and are 

offered at an Exercise Price of IDR 350 per share. Accordingly, the company aims 

to raise total proceeds of up to IDR 159.9 billion. 

Based on the established ratio, every holder of 175 old shares registered in the 

Shareholder Register (DPS) as of June 18, 2026, at 16:00 WIB, is entitled to 64 

Pre-emptive Rights (HMETD). Each right grants the holder the option to 
purchase one new share at the exercise price. 

Support from the Major Shareholder  

PT RMK Investama (RMKI), as the Company's majority shareholder, has 

committed to exercising its full entitlement in this Rights Issue, totaling 

308,564,114 rights with an aggregate value of IDR 107.9 billion. This 

commitment underscores the majority shareholder's strong confidence and 

support for RMKO’s long-term growth prospects. 

Use of Proceeds All proceeds raised from the Rights Issue, after deducting 

issuance costs, will be utilized entirely for working capital. This allocation 

includes, but is not limited to, fuel costs, lubricants, spare parts procurement, and 

the maintenance of heavy equipment, vehicles, and machinery to support 

increasingly intensive operational activities. 

 

 



Key Dates for Rights Issue I: 

●​ Effective Date: June 5, 2026 

●​ Cum-Rights Date (Last day to trade with rights): 

○​ Regular & Negotiated Market: June 15, 2026 

○​ Cash Market: June 18, 2026 

●​ Rights Trading Period: June 22 – 26, 2026 

●​ Rights Exercise Period: June 22 – 26, 2026 

●​ Allotment Date for Additional Share Orders: July 1, 2026 

William Saputra, President Director of PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk, 

stated that this capital strengthening is crucial amidst the positive trend in 

Indonesia’s mining sector. “With a stronger financial structure, RMKO is optimistic 

about continuously improving service quality, expanding our operational reach, and 

delivering optimal value to all stakeholders,” William concluded. 

PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO) 

 Service Excellence for the Mining Industry 

The Company was established in 2017 under the name PT Rantai Mulia Kontraktorindo. In 2022, the Company officially changed its name 
from PT Rantai Mulia Kontraktorindo to PT Royaltama Mulia Kontraktorindo. The Company operates in mining support services, heavy 
equipment rental services, and construction services, possessing extensive competence in the integrated coal business. 

With over 15 years of Group experience in the coal business and supported by an expert team, RMKO provides integrated solutions ranging 
from infrastructure preparation, comprehensive mining services, land reclamation, to coal logistics, including road construction, crushing, 
and loading via Train Loading System (TLS). RMKO also offers heavy equipment rental for various sectors. 
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